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ABSTRAK 

 

Negi. 2021. Analisis Uji Kadar Fitokimia Tanaman Ekor Kucing (Acalypha hispida 

Burm. f.) Sebagai Tanaman Obat Dalam Kajian Etnobotani. Skripsi. Program Studi 

Pendidikan Biologi, Program Sarjana (S1) Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. 

Pembimbing (I) Dr. Yetty Hastiana, M.Si. (II) Sapta Handaiyani, S.Pd., M.Si. 

 

Kata kunci: Fitokimia, tanaman ekor kucing (Acalypha hispida Burm. f.), tanaman 

obat. 

 

Tanaman ekor kucing (Acalypha hispida Burm. f.) berpotensi sebagai tanaman obat 

karena menghasilkan senyawa kimia saponin, tanin, alkaloid, dan flavonoid yang 

berguna dalam dunia kesehatan, antara lain digunakan untuk pengobatan dalam 

mempercepat penyembuhan luka, vitilligo, disentri, batuk darah, luka darah, 

sariawan, antiinflamasi, antibakteri, dan antioksidan. Pemanfaatan tanaman ekor 

kucing (Acalypha hispida Burm. f.) sebagai tanaman obat tidak banyak diketahui oleh 

masyarakat luas. Masyarakat hanya mengetahui tanaman ini sebagai tanaman hias 

saja. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kadar metabolit sekunder 

yang ada pada daun ekor kucing yang dipercaya berkhasiat sebagai tanaman obat. 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode deskriptif kuantitatif. 

Berdasarkan hasil penelitian uji kadar pada daun ekor kucing menghasilkan kadar 

metabolit sekunder yang bervariasi. Rata-rata kadar pada senyawa tanin sebesar 

0,29%, flavonoid sebesar 4,29%, saponin sebesar 9,65%, dan alkaloid sebesar 

34,49%. Hal ini tidak terlepas dari adanya penyusun tubuh tumbuhan seperti sel, 

jaringan, dan organ tumbuhan serta tempat biosintesis dan akumulasi/penimbunan 

senyawa metabolit tersebut berada. Faktor yang mempengaruhi kandungan kimia 

suatu tumbuhan juga dipengaruhi oleh faktor dalam dan faktor luar. 
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ABSTRACT 

 

Negi. 2021. Analysis of Phytochemical Levels Test for Cat Tail Plants (Acalypha 

hispida Burm. f.) As Medicinal Plants in Ethnobotany Studies. Thesis. Biology 

Education Study Program, Undergraduate Program (S1), Faculty of Teacher Training 

and Education. Advisor (I) Dr. Yetty Hastiana, M.Si. (II) Sapta Handaiyani, S.Pd., 

M.Si. 

. 

Keywords: Phytochemicals, cat's tail plants (Acalypha hispida Burm. f.), Medicinal 

plants. 

 

The cat's tail plant (Acalypha hispida Burm. f.) Has the potential as a medicinal plant 

because it produces chemical compounds of saponins, tannins, alkaloids, and 

flavonoids which are useful in the world of health, including being used for treatment 

in accelerating wound healing, vitilligo, dysentery, coughing up blood, blood 

wounds, thrush, anti-inflammatory, antibacterial, and antioxidant. The use of cat's tail 

plant (Acalypha hispida Burm. f.) As a medicinal plant is not widely known by the 

general public. People only know this plant as an ornamental plant. The purpose of 

this study was to determine the levels of secondary metabolites present in cat tail 

leaves which are believed to be efficacious as a medicinal plant. The method used in 

this research is quantitative descriptive method. Based on the results of the research, 

the concentration test on the leaves of the cat's tail resulted in varying levels of 

secondary metabolites. The average levels of tannin compounds were 0.29%, 

flavonoids were 4.29%, saponins were 9.65%, and alkaloids were 34.49%. This is 

inseparable from the presence of plant body constituents such as cells, tissues and 

plant organs as well as where the biosynthesis and accumulation of these metabolite 

compounds are. Factors that influence the chemical content of a plant are also 

influenced by internal and external factors. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pemanfaatan tanaman ekor kucing (Acalypha hispida Burm. f.) sebagai 

tanaman obat tidak banyak diketahui oleh masyarakat luas. Masyarakat hanya 

mengetahui tanaman ini sebagai tanaman hias saja. Hasil survei yang dilakukan  

Utami (2020), di Kabupaten Empat Lawang tepatnya di Kecamatan Pendopo tentang 

studi etnobotani didapatkan informasi bahwa daun tanaman ekor kucing digunakan 

oleh masyarakat setempat sebagai obat luka terbuka. Hal ini dikarenakan adanya 

kandungan senyawa kimia (Fitokimia) dari metabolit sekunder pada daun ekor 

kucing. Menurut Juliana (2017), tanaman ekor kucing (Acalypha hispida Burm. f.) 

adalah tanaman sejenis herba yang menghasilkan senyawa kimia dari metabolit 

sekunder (fitokimia) yang berguna dalam pengobatan, salah satu fungsinya sebagai 

antibakteri. Bagian yang digunakan untuk pengobatan ini adalah daun. Daun ekor 

kucing berkhasiat sebagai penutup luka, obat bercak putih dikulit karena kehilangan 

pigmen (vitiligo), sariawan, dan luka bakar. Daun ekor kucing mengandung 

acalyphin, tanin, flavonoid, alkaloid, saponin, dan minyak atsiri. Sedangkan 

bunganya mengandung saponin dan tanin. Analisis fitokimia pada tanaman ekor 

kucing mengindikasikan adanya gula pereduksi, saponin, glikosida, tanin, flavonoid, 

phlobatanin, senyawa karbonil, terpenoid dan alkaloid. 

Menurut survei sosial ekonomi nasional tahun 2001 sebanyak 57,7% 

penduduk Indonesia melakukan pengobatan sendiri tanpa bantuan medis, 31,2% 

diantaranya menggunakan tanaman obat tradisional dan 9,8% memilih cara 
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pengobatan tradisional lainnya. Indonesia memiliki budaya tradisional termasuk 

penggunaan tanaman obat sejak dulu dan telah dilestarikan secara turun-temurun. 

Namun dengan adanya modernisasi budaya dapat menyebabkan hilangnya 

pengetahuan tradisional yang dimiliki oleh masyarakat (Lestaridewi, Jamhari, & 

Inainar, 2017). 

Menurut Darsini, (2017) dan Agoes (2010), tanaman obat adalah tanaman 

yang memiliki khasiat obat dan digunakan sebagai obat dalam penyembuhan maupun 

pencegahan penyakit.  Pengertian berkhasiat obat adalah mengandung zat aktif yang 

berfungsi mengobati penyakit tertentu atau jika tidak mengandung zat aktif tertentu 

tapi mengandung efek resultan/sinergi dari berbagai zat yang berfungsi mengobati. 

Tanaman obat digunakan untuk menghilangkan rasa sakit, meningkatkan daya tahan 

tubuh, membunuh bibit penyakit dan memperbaiki organ yang rusak. Bagian tanaman 

obat yang biasa digunakan berupa akar, kulit batang, kayu, daun, bunga atau bijinya.  

Senyawa kimia metabolit sekunder adalah zat kimia murni yang terdiri dari 

dua atau beberapa unsur yang dapat dipecah-pecah lagi menjadi unsur-unsur 

pembentuknya dengan reaksi kimia yang membentuknya. Kandungan senyawa kimia 

metabolit sekunder secara umum dapat mengobati berbagai jenis penyakit berupa 

gangguan perut/perncernaan, penyakit kulit/luka/memar, gangguan otot, gangguan 

kepala, penyakit dalam, gangguan pernafasan, membersihkan darah/menetralkan 

darah, sakit gigi dan iritasi mata (Rahmiyani, I., Mulyono & R. Mardiana, 2015) dan 

(Dwinata, Efendi, & Yudha, 2016). Menurut Julianto (2019), metabolit sekunder 

menghasilkan sejumlah besar senyawa khusus yang secara fungsi tidak memiliki 

peranan dalam membantu pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan namun 
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diperlukan oleh tumbuhan untuk bertahan dari keadaan lingkungannya. Keberadaan 

metabolit sekunder ini tidak terlepas dari adanya penyusun tubuh tumbuhan seperti 

struktur sel, jaringan, dan organ tumbuhan serta tempat biosintesis dan 

akumulasi/penimbunan senyawa tersebut berada. 

Pemanfaatan tanaman sebagai tanaman obat tercakup dalam kajian etnobotani 

yaitu fitokimia tradisional. Fitokimia tradisional mempelajari tentang pengetahuan 

tradisional penggunaan berbagai spesies tumbuhan dan kandungan bahan kimianya, 

contoh bahan insektisida lokal dan tumbuhan obat-obatan. Kajian etnobotani 

menekankan pada keterkaitan antara budaya masyarakat dengan sumberdaya 

tumbuhan, baik secara langsung maupun tidak langsung. Etnobotani dapat digunakan 

sebagai salah satu alat untuk mendokumentasikan pengetahuan masyarakat 

tradisional yang telah menggunakan berbagai macam manfaat tumbuhan untuk 

menunjang kehidupan seperti, pangan pengobatan, bahan bangunan, upacara adat, 

budaya, bahan pewarna dan lainnya. Dokumentasi pengetahuan lokal masyarakat 

dalam memanfaatkan sumberdaya tumbuhan akan sangat membantu menjaga 

kelestarian keanekaragaman hayati (Kandari et al., 2012).   

Adanya keterkaitan antara kandungan kimia (fitokimia) tanaman ekor kucing 

dan etnobotani, maka peneliti melakukan analisis uji kadar fitokimia yang ada pada 

daun tanaman ekor kucing. Hasil penelitian ini dapat menambah informasi serta 

wawasan mengenai kandungan senyawa kimia dan manfaat tanaman ekor kucing 

serta informasi tentang lokasi biosintesis dan akumulasi senyawa tersebut. 
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B. Rumusan Masalah 

Bagaimana kadar fitokimia metabolit sekunder tanin, flavonoid, saponin dan 

alkaloid pada daun ekor kucing (Acalypha hispida Burm. f.) dalam kajian etnobotani? 

C. Tujuan Penelitian  

Untuk mengetahui kadar fitokimia metabolit sekunder tanin, flavonoid, 

saponin, dan alkaloid pada daun ekor kucing (Acalypha hispida Burm. f.) dalam 

kajian etnobotani.  

D. Manfaat penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian dapat menambah informasi serta wawasan mengenai 

kandungan senyawa kimia yang terdapat pada tumbuhan ekor kucing serta manfaat 

tumbuhan ekor kucing (Acalypha hispida Burm. f.) sebagai tanaman obat. 

2. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian dapat memberikan studi informasi kepada masyarakat bahwa 

tanaman ekor kucing (Acalypha hispida Burm. f.) memiliki kandungan kimia yang  

bermanfaat bagi kesehatan. 

E. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian  

1. Ruang Lingkup Penelitian  

a. Maserasi dan destilasi dilakukan di Laboratorium Universitas Muhammadiyah 

Palembang 

b. Pengujian kadar metabolit sekunder dilakukan di Laboratorium Teknik Kimia 

Universitas Sriwijaya palembang  
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c. Tanaman yang digunakan sebagai sampel adalah daun ekor kucing (Acalypha 

hispida Burm. f.) yang diambil di Desa Sidoharjo Kec. Air Saleh Jalur 8 Blok H, 

Kabupaten Banyuasin, Palembang. 

2. Batasan penelitian  

Adapun batasan penelitian pada penelitian ini yaitu: 

a. Daun ekor kucing yang dijadikan sampel adalah daun kedua dari pucuk sampai 

daun kelima dari pucuk (bukan daun kuning).   

b. Penelitian menggunakan metode deskriptif kuantitatif  

c. Parameter yang diamati adalah kadar kimia tanin, flavonoid, saponin, dan alkaloid. 
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